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Abstrak 
 
Penelitiaan ini bertujuan menganalisis dan merancang SIA yang berfokus pada pencatatan serta 
pelaporan penerimaan dan pengeluaran kas pada Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya. Harapannya dengan 
adanya rancangan yang diusulkan mempermudah proses penyampaian informasi dan pelaporan kepada 
pihak Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya serta membentuk pengendalian yang baik pada fungsi penerimaan 
dan pengeluaran kas. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. Berdasarkan 
hasil penelitian disimpulkan bahwa sering terjadi transaksi yang lupa dicatat sehingga laporan yang 
dihasilkan tidak akurat serta penerimaan dan pengeluaran kas dicatat tergabung sehingga membutuhkan 
waktu yang lama untuk mencari transaksi saat dibutuhkan. Dengan adanya usulan rancangan sistem baru 
yang disesuaikan dengan kebutuhan vihara, diharapkan dapat mengurangi kesulitan yang dihadapi serta 
menghasilkan laporan yang lebih akurat. 
Kata kunci : Sistem Informasi Akuntansi, Penerimaan Kas, Pengeluaran Kas. 
 
Abstract 
 
This study aims to analyze and design an accounting information system that focuses on recording 
and reporting the cash receipts and disbursements in one of socio-religious organization, Vihara Vajra 
Bhumi Sriwijaya. With the design of information systems acceptance, researcher expects that it will make 
the delivery of the information and reporting itself become easier and to establish good control on the 
fuction of cash receipts and disbursements. This study uses qualitative-descriptive method of research. 
Based on the results of the study, researcher concluded that some transactions were missed in recording 
which caused the generated report is not accurate as well as cash receipts and disbursements are 
recorded in one cash book so that takes a long time to seek transaction informatin when needed. With the 
proposed design of the new system which is adapted with the monastery needs, researcher expected it 
could reduce the difficulties faced and to produce a more accurate report. 
 
Keyword : Accounting Information System, Cash Receipt, Cash Disbursement. 
 
 
1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Dalam setiap kegiatan organisasi atau perusahaan diperlukan adanya suatu sistem 
yang baik supaya kegiatan tersebut dapat berlangsung secara lancar dan terstruktur 
sehingga dapat membantu pengendalian dan pengawasan pelaksanaan kegiatan. 
Aktivitas-aktivitas ekonomi yang dilakukan organisasi atau perusahaan dapat diproses 
dalam suatu sistem yang disebut sistem informasi akuntansi. 
Sistem informasi akuntansi sering dijumpai dalam perusahaan-perusahaan dagang 
dan jasa yang tergolong besar, namun masih sedikit ditemukan dalam organisasi terutama 
organisasi sosial. Vihara adalah tempat ibadah agama Buddha dan merupakan salah satu 
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bentuk organisasi sosial keagamaan. Di Kota Palembang terdapat sekitar 65 vihara, salah 
satunya adalah Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya.  
Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya semakin berkembang di mana organisasi sosial 
keagamaan ini mengalami peningkatan pendapatan seiring bertambahnya donatur. Dalam 
pelaksanaannya, Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya belum menerapkan sistem informasi 
akuntansi dengan baik karena belum ada laporan yang terstruktur untuk laporan 
pertanggungjawaban kepada para donatur dan pihak lain yang berkepentingan.  Ditambah 
lagi, penerimaan dan pengeluaran kas yang beragam di Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya 
dicatat secara manual oleh bendahara dalam satu buku kas karena sistem pencatatan 
penerimaan dan pengeluaran kas di Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya masih tercampur 
sehingga bendahara merasa kesulitan jika ingin mencari informasi penerimaan dan 
pengeluaran kas saat dibutuhkan.  
Penelitian ini mengambil starting point dari penelitian yang telah dilakukan oleh 
Ridwan Nurhadi (2010) yang menganalisis perancangan sistem informasi akuntansi 
penerimaan dan pengeluaran kas (studi kasus Rumah Sakit Ananda Bekasi) dan penelitian 
Rahardianto (2012) yang menganalisis sistem informasi akuntansi penerimaan kas jasa 
dengan metode Diagram Arus Data (DAD) pada PT.Metropest Control. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan merancang sistem informasi 
akuntansi yang berfokus pada pencatatan dan pelaporan penerimaan dan pengeluaran kas 
pada salah satu organisasi sosial keagamaan yaitu Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya dengan 
harapan dengan adanya rancangan sistem informasi penerimaan dan pengeluaran kas 
dapat mempermudah proses penyampaian informasi dan pelaporan kepada para pihak 
yang membutuhkan serta membentuk pengendalian yang baik pada fungsi penerimaan 
dan pengeluaran kas. Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Analisis dan Perancangan Sistem Informasi Penerimaan dan 
Pengeluaran Kas Pada Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana sistem pencatatan penerimaan kas yang terjadi di Vihara Vajra Bhumi 
Sriwijaya? 
2. Bagaimana sistem pencatatan pengeluaran kas yang terjadi di Vihara Vajra Bhumi 
Sriwijaya? 
3. Bagaimana rancangan sistem penerimaan dan pengeluaran kas yang dapat diterapkan 
sesuai dengan sistem informasi akuntansi? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk menganalisis sistem pencatatan penerimaan kas yang sedang berjalan di Vihara 
Vajra Bhumi Sriwijaya. 
2. Untuk menganalisis sistem pencatatan pengeluaran kas yang sedang berjalan di Vihara 
Vajra Bhumi Sriwijaya. 
3. Untuk merancang sistem pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas yang sesuai 
dengan sistem informasi akuntansi.  
 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1  Sistem 
Pengertian  dari sistem menurut Diana dan Setiawati (2001) yaitu serangkaian 
bagian yang tersusun dari beberapa subsistem yang saling tergantung dan bekerja sama 
untuk mencapai tujuan tertentu.  
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2.2  Informasi 
Menurut Jogiyanto (2005),  informasi ialah data yang telah diolah menjadi bentuk 
yang lebih berguna bagi yang menerimanya.  
 
2.3  Akuntansi 
Menurut American Accounting Association (Soemarso, 2008) akuntansi 
merupakan proses mengidentifikasi, mengukur, dan melaporkan informasi ekonomi 
dengan tujuan untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas 
untuk para pengguna informasi tersebut. 
 
2.4  Proses Akuntansi 
Proses akuntansi dimulai dari adanya transaksi. Transaksi direkam dalam 
dokumen sumber (nota). Selanjutnya dokumen tersebut dicatat dalam jurnal dan buku 
pembantu. Buku pembantu adalah catatan individual atas piutang atau utang. Setelah 
dicatat ke dalam jurnal, maka dilakukan posting ke buku besar. Buku besar adalah 
kumpulan catatan atas rekening akun individual.  Kemudian dari saldo buku besar, dibuat 
neraca saldo dan laporan keuangan (Diana dan Setiawati, 2011).  
 
2.5  Siklus Akuntansi 
Siklus akuntansi terbagi menjadi siklus akuntansi manual dan siklus akuntansi 
terotomatisasi. Adapun perbandingan dari siklus akuntansi manual dan siklus akuntansi 
terotomatisasi dapat dilihat pada tabel 2.1 di bawah ini. 
Tabel 2.1 Perbandingan Siklus Akuntansi Manual dan Terotomatisasi 
Siklus Akuntansi Manual Siklus Akuntansi Terotomatisasi 
Menjurnal : mencatat transaksi dalam 
jurnal, misalnya transaksi penjualan 
dicatat dalam jurnal penjualan 
Input : mencatat transaksi ke dalam file 
transaksi, misalnya dokumen sumber 
dalam transaksi penjualan dicatat dalam 
file transaksi penjualan 
Memposting : memposting setiap entri 
dari jurnal ke dalam buku pembantu. 
Proses : mencatat setiap transaksi ke dalam 
file master, misalnya mencatat setiap 
transaksi penjualan ke dalam file master 
piutang. 
 
Memposting : memposting total jurnal 
(misalnya total jurnal penjualan) ke 
buku besar 
Proses : mentotal transaksi dalam file 
transaksi (misalnya transaksi penjualan ke 
dalam file transaksi penjualan) dan 
mencatat ke dalam file master buku besar. 
Meringkas : menyiapkan neraca lajur  Output : memanggil file master buku besar 
dan mencetak neraca lajur 
   Sumber: Diana dan Setiawati, 2011  
 
2.6  Sistem Informasi Akuntansi 
  Menurut Diana dan Setiawati (2011) sistem informasi akuntansi merupakan 
sistem yang menyediakan informasi akuntansi dan informasi keuangan beserta informasi 
lainnya yang diperoleh dari proses transaksi akuntansi. Informasi yang dihasilkan oleh 
SIA antara lain yaitu informasi mengenai order penjualan, penjualan, penerimaan kas, 
order pembelian, penerimaan barang, penggajian, dan pembayaran. Input dalam sistem 
informasi adalah data yang relevan untuk menghasilkan informasi yang diinginkan. 
Proses adalah langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk mengolah data menjadi 
informasi. Output adalah berupa informasi yang diperoleh dari hasil pemrosesan data.  
 
 
  
 
 
 
4 
2.7  Pengertian Kas 
Menurut Dwi Martini (2012), kas adalah suatu bentuk investasi yang sifatnya 
sangat likuid, berjangka pendek, dan memiliki risiko perubahan nilai yang tidak 
signifikan.  
 
2.8  Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas 
Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas menurut Mulyadi (2008) adalah 
sistem informasi yang dirancang untuk menangani transaksi yang berkaitan dengan 
sumber-sumber pemasukan kas yang diterima perusahaan. Fungsi terkait penerimaan kas 
adalah fungsi penjualan, fungsi kas, fungsi pengiriman, dan fungsi akuntansi. 
 
2.9 Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran Kas 
Sistem Informasi Akuntansi pengeluaran kas menurut James A. Hall (2007) 
adalah suatu sistem yang dirancang dengan tujuan untuk membiayai berbagai transaksi 
berupa pembayaran kewajiban yang timbul dari sistem pembelian. Fungsi terkait sistem 
informasi akuntansi pengeluran kas menurut Mulyadi (2006) adalah fungsi kas dan fungsi 
akuntansi. 
 
2.10 Pengembangan Sistem 
Proses pengembangan sistem menurut Anastasia dan Setiawati (2011) terdiri dari 
empat tahap. Empat tahap itu antara lain adalah survei atau investigasi sistem, analisis 
sistem, perancangan sistem, dan implementasi. 
Survei atau investigasi sistem merupakan studi kelayakan untuk menentukan 
apakah pengembangan sistem layak untuk dilakukan dengan tujuan untuk mempelajari 
sistem yang ada dan mengidentifikasi perubahan dan solusi yang memungkinkan, serta 
secara tentatif memberikan solusi serta menunjukkan bahwa solusi tersebut layak untuk 
diterapkan. Analisis sistem merupakan sekumpulan prosedur untuk membuat spesifikasi 
sistem informasi yang baru atau dimodifikasi. Perancangan sistem adalah sekumpulan 
prosedur yang dilakukan untuk mengubah spesifikasi logis menjadi suatu desain yang 
dapat diimplementasikan ke sistem komputer organisasi. Desain tersebut meliputi desain 
laporan, formulir, data, dan proses informasi. Pada tahap ini dibuat rencana pengujian dan 
implementasi sistem yang baru serta pelatihan karyawan. Sistem implementasi 
merupakan sekumpulan prosedur yang dilakukan untuk mengembangkan suatu aplikasi, 
menguji sistem atau melatih pemakai, menginstal, dan mulai mengunakan sistem 
informasi yang baru atau yang dimodifikasi.  
 
2.11 Instrumen Perancangan Sistem Informasi Akuntansi 
2.11.1  Data Flow Diagrams (DFD) 
Data flow diagram (DFD) menurut Diana dan Setiawati (2011) 
menggambarkan komponen sistem, aliran data di antara komponen sistem tersebut, 
sumber data, tujuan, dan penyimpanan data. Penekanan DFD terletak pada analisis 
aliran data dan desain logisnya bukan pada desain fisiknya.  
 
2.11.2  Sistem Flowchart 
Menurut Diana dan Setiawati (2011), sistem flowchart adalah penyajian 
secara grafis dari suatu sistem informasi dan sistem operasi yang terkait. Sistem 
flowchart menampilkan proses informasi dan proses operasi (meliputi siapa yang 
terlibat, apa yang dilibatkan, bagaimana prosesnya, dan di mana proses tersebut 
dilakukan) dari segi logika dan fisik, baik berupa kegiatan manual maupun berbasis 
komputer.  
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2.11.3  Database Management System (DBMS) 
Database management system (DBMS) merupakan kumpulan program 
yang memungkinkan kita mengentri, mengorganisasikan, dan mengakses informasi 
dan database.  
Software database management system seperti Microsoft Access 
menyediakan fungsi-fungsi untuk membuat table, mengentri data ke dalam table, 
dan mengakses informasi dengan menggunakan query. Semua data yang 
diperlukan untuk membuat laporan disimpan dalam table. Query merupakan 
perintah untuk mengakses informasi dari table. Informasi yang diakses tersebut 
ditampilkan dalam bentuk laporan. Langkah-langkah desain DBMS dengan 
Microsoft Access adalah merancang dan mengisi table, form, query, dan laporan. 
 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif dan menggunakan metode 
pendekatan penelitian deskriptif yang akan menggambarkan analisis sistem informasi 
akuntansi atas penerimaan dan sistem informasi akuntansi atas pengeluaran kas yang 
efektif dan efisien pada Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya.  
 
3.2 Objek / Subjek Penelitian 
Objek penelitian menurut Sugiyono (2014) merupakan target atau sasaran yang 
akan diteliti. Yang menjadi objek penelitian ini adalah sistem akuntansi pencatatan 
penerimaan dan sistem akuntansi pencatatan pengeluaran kas. 
Pada penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah Vihara Vajra Bhumi 
Sriwijaya. Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya 聖輪堂 ( Shenglun Tang ), beralamat di Jalan 
Sayangan Lorong Himalaya / Rumah Kuning (RK) Lama No. 622 RT.09 Palembang, 
Sumatera Selatan. 
 
3.3 Jenis Data 
Data primer dalam penelitian ini yaitu catatan hasil wawancara peneliti dengan 
bendahara Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya. Data sekunder dalam penelitian ini yaitu berupa 
dokumen Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya  berupa data penerimaan dan pengeluaran kas 
vihara. 
3.4 Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi dua yaitu:  
1. Survei 
     Survei atau pengamatan adalah metode pengambilan data dengan melakukan 
pengamatan tanpa mengajukan pertanyaan kepada informan atau responden 
(Sekaran, 2006). Yang disurvei dalam penelitian iniadalah dokumen-dokumen 
yang digunakan dan jaringan prosedur yang membentuk sistem informasi 
penerimaan dan pengeluaran kas pada Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya. 
2. Wawancara 
     Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan 
kepada informan untuk memperoleh informasi terkait masalah yang diteliti 
(Sekaran, 2006). Dalam penelitian ini wawancara dilakukan kepada pihak yang 
terkait dengan pokok permasalahan yaitu dengan berdialog langsung dengan 
bagian penjualan, bagian administrasi, dan bendahara mengenai prosedur kerja 
dan arus formulir dalam Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya.  
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3.5 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif kualitatif 
yaitu analisis yang tidak didasarkan pada perhitungan statistik yang berbentuk kuantitatif, 
namun dalam bentuk pernyataan serta uraian yang akan disusun secara sistematis dalam 
penerapan sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas pada Vihara Vajra 
Bhumi Sriwijaya.  
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 
Pada awalnya Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya merupakan vihara yang terdiri dari 
dua tingkat. Seiring perkembangan aktivitas vihara yang semakin lama semakin besar, 
ditambah lagi jumlah umat yang meningkat pesat sehingga membutuhkan tempat yang 
semakin besar pula. Karena tempat yang terlalu sempit tidak dapat menampung lagi, 
membuat umat yang hadir mengikuti Puja Bakti menjadi sulit untuk duduk. Selain itu juga, 
setiap mengadakan Upacara Akbar, harus selalu dilakukan di luar vihara. Hal ini menjadi 
pertimbangan bagi pengurus Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya untuk mencari tempat yang 
luas, agar saat mengadakan upacara akbar, tidak perlu lagi diadakan di luar. Maka dari itu 
pengurus Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya membeli sebidang tanah yang cukup luas yang 
terletak disamping Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya yang dibatasi oleh 2 buah rumah 
penduduk. Pada tahun 2006 sebidang tanah tersebut selesai menjadi sebuah gedung yang 
terdiri dari 4 tingkat. Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya juga telah menjadi pelopor 
penayangan ceramah Maha Guru di stasiun Televisi Palembang yaitu PAL TV dimana 
acaranya bernama “Cahaya Sinar Pelangi” yang ditayangkan pada hari Senin, Selasa, dan 
Rabu pukul 19.00 WIB. Selain di PAL TV, Ceramah Maha Guru juga disiarkan lewat salah 
satu Radio Palembang yaitu Radio El-John, dimana acaranya bernama "Golden Word" 
yang disiarkan pada hari Senin dan Rabu pukul 18.30 WIB. Vihara juga menerbitkan 
sebuah majalah free distribution yang berisi ceramah Maha Guru yang terbaru. Majalah ini 
telah mendapat restu dari Maha Guru dan di beri nama "Dharma Talk". 
 
4.2  Hasil Penelitian  
4.2.1 Penyajian Hasil Wawancara 
Tahap wawancara merupakan tahap awal dalam penelitian. Peneliti menggali 
informasi mengenai sistem penerimaan dan pengeluaran kas yang sedang berjalan 
pada Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya dengan melakukan wawancara dengan 3 (tiga) 
bagian, yaitu bagian penjualan perlengkapan dan persembahan, bagian administrasi, 
dan bagian bendahara. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ketiga informan, peneliti 
menyimpulkan bahwa sistem penerimaan dan pengeluaran kas Vihara Vajra Bhumi 
Sriwijaya lebih banyak melibatkan bendahara dan muda-mudi dalam aktivitasnya. 
Muda-mudi membantu bendahara dalam penjualan barang-barang keperluan ibadah 
dan puja bakti, lalu uang hasil penjualan disetor kepada bendahara. Standar sistem 
yang baik dan sesuai dengan keadaan Vihara Vajra Bhumi Sriiwijaya adalah sistem 
yang sederhana, dapat diakses dengan baik serta tidak terlalu rumit, akurat, dan rapi. 
 
4.2.2 Penyajian Hasil Survei 
Selama lebih kurang 3 (tiga) bulan, peneliti melakukan survei terhadap 
sistem penerimaan dan pengeluaran kas pada Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya. Fokus 
survei peneliti adalah pada 3 (tiga) bagian yaitu bagian penjualan, bagian 
administrasi, dan bagian bendahara. 
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Berdasarkan hasil survei terhadap sistem penerimaan dan pengeluaran kas di 
Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya dapat disimpulkan bahwa kelemahan yang terdapat 
pada sistem penerimaan dan pengeluaan kas yang sedang berjalan adalah penjualan 
tidak seluruhnya dicatat meskipun semua uang penjualan diterima dan disetorkan. 
Hal ini dapat menimbulkan resiko selisih persediaan maupun kas. Selain itu kendala 
dalam sistem akuntansi yang mereka terapkan disebabkan oleh sistem akuntansi 
yang diterapkan masih menggunakan sistem yang manual yang tergabung sehingga 
sering terjadi kesalahan komunikasi karena adanya transaksi yang terlewat atau lupa 
dicatat serta penggabungan catatan tersebut mengakibatkan dibutuhkan waktu yang 
lama dalam mencari transaksi. Aktivitas pengeluaran kas sudah dicatat dengan baik 
oleh bendahara meskipun bukti transaksi diperoleh dan dicatat seadanya.  
 
4.3 Pembahasan 
Peneliti akan menganalisis hasil penelitian ini dengan menggunakan tahapan 
pengembangan sistem menurut Anastasia Diana dan Lilis Setiawati (2011). Tahapan 
pengembangan sistem tersebut akan diuraikan sebagai berikut: 
4.3.1 Survei atau Investigasi Sistem 
Menurut Anastasia dan Lilis (2011), survei atau investigasi sistem merupakan 
studi kelayakan untuk menentukan apakah pengembangan sistem layak dilakukan. 
Dalam penelitian ini, faktor yang menjadi pendukung bahwa penelitian ini 
diperlukan adalah: 
1. Permasalahan yang ditemukan melalui survei dan hasil wawancara dalam 
penelitian ini dapat terdapat pada sistem pencatatan penerimaan dan pengeluaran 
kas yang Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya. 
2. Masalah dalam penelitian ini mencakup sistem penerimaan dan pengeluaran kas 
Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya di mana merupakan sistem yang sangat 
berpengaruh pada jalannya organisasi karena secara teoritis kas merupakan aset 
yang paling lancar dan tingkat kerawanannya tinggi sehingga menjadi fokus 
penelitian. 
3. Alternatif pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah merancang suatu 
sistem basis data yang praktis dan mudah digunakan, akurat, dan terstruktur atau 
rapi. 
 
4.3.2 Analisis Sistem 
Menurut Anastasia dan Lilis (2011), analisis sistem merupakan sekumpulan 
prosedur untuk membuat spesifikasi sistem yang bertujuan untuk memperoleh 
informasi tambahan yang berguna untuk menjelaskan masalah secara keseluruhan. 
Berdasarkan hasil survei dan wawancara, sistem penerimaan kas di Vihara Vajra 
Bhumi Sriwijaya melibatkan umat, muda-mudi, dan bendahara. Dokumen yang 
digunakan dalam penerimaan kas adalah : 
1. Formulir 
     Di Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya sendiri terdapat berbagai macam formulir 
pemberkahan, yaitu formulir pemberkahan leluhur, pernikahan, penyebrangan 
arwah, altar, dan lain-lain. Salah satu formulir yang paling sering digunakan 
adalah formulir pendaftaran pemberkahan.  
2. Uang 
3. Kuitansi / Tanda Terima 
4. Buku kas  
  Adapun prosedur penerimaan kas yang berasal dari formulir pendaftaran 
pemberkahan pada Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya dapat dilihat melalui gambar 4.3 
dengan uraian sebagai berikut: 
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1. Umat atau donatur mengisi formulir lalu memberikan formulir beserta uang atau 
donasi kepada bendahara. Umat atau donatur juga dapat menitipkan formulir dan 
uang tersebut kepada muda-mudi untuk disampaikan kepada bendahara. 
2. Bendahara menerima dan menyimpan formulir dan uang kemudian mencatatnya 
di buku kas.  
3. Bendahara membuat kuitansi / tanda terima untuk diberikan kepada umat atau 
donatur. 
4. Setiap akhir bulan, bendahara membuat laporan kas untuk dilaporkan kepada 
Ketua Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya. 
Prosedur penerimaan kas yang berasal dari penjualan perlengkapan ibadah 
dan persembahan dapat dilihat melalui gambar 4.4 dengan uraian sebagai berikut: 
1. Umat membeli perlengkapan ibadah atau persembahan dan membayar kepada 
muda-mudi. 
2. Muda-mudi melaporkan hasil penerimaan beserta kas kepada bendahara. 
3. Bendahara menerima dan menyimpan daftar penjualan dan uang kemudian 
mencatatnya di buku kas.  
4. Setiap akhir bulan, bendahara membuat laporan kas untuk dilaporkan kepada 
Ketua Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya. 
Berdasarkan hasil survei dan wawancara, sistem pengeluaran kas di Vihara 
Vajra Bhumi Sriwijaya melibatkan pekerja harian, muda-mudi dan bendahara. 
Dokumen yang digunakan dalam pengeluaran kas adalah: 
1. Daftar belanja 
2. Faktur pembelian atau tagihan 
3. Uang 
4. Nota 
5. Buku kas 
Prosedur pengeluaran kas pada Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya dari proses 
pembelian dapat dilihat melalui gambar 4.5 dengan uraian sebagai berikut: 
1. Pekerja harian atau muda-mudi memberikan daftar belanja sesuai kebutuhan. 
Contohnya untuk konsumsi, perlengkapan kebersihan, perlengkapan ibadah dan 
persembahan untuk dijual. 
2. Bendahara memeriksa daftar tersebut dan memberikan uang belanja. 
3. Pekerja harian atau muda-mudi menerima uang lalu membeli sesuai daftar 
belanja. 
4. Nota dan uang kembalian belanja diberikan kepada bendahara. 
5. Bendahara menerima uang kembalian dan nota lalu mencatat pengeluaran dalam 
buku kas. Nota belanja disimpan dalam daftar lampiran. Apabila tidak ada nota 
belanja, maka bendahara hanya mencatat dalam buku kas saja. 
6. Setiap akhir bulan, bendahara membuat laporan kas untuk dilaporkan kepada 
Ketua Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya. 
Prosedur pengeluaran kas pada Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya dari proses 
pembayaran dapat dilihat melalui gambar 4.5 dengan uraian sebagai berikut: 
1. Bendahara menerima tagihan dari pihak penagih (PLN, PAM, Internet, dan lain-
lain). 
2. Bendahara melakukan pembayaran. 
3. Bendahara mencatat pengeluaran dalam buku kas. 
4. Setiap akhir bulan, bendahara membuat laporan kas untuk dilaporkan kepada 
Ketua Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya. 
Berdasarkan prosedur penerimaan dan pengeluaran kas di atas, bendahara 
mengaku mengalami kesulitan dalam dalam mencari data transaksi saat dibutuhkan. 
Kesulitan ini dialami karena penerimaan dan pengeluaran kas dicatat dalam satu 
buku kas secara tergabung dan cenderung tidak rapi. Bendahara juga mengaku 
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bahwa sistem pencatatan yang dilakukan saat ini kurang efisien karena untuk 
mencari transaksi memakan waktu yang cukup lama. 
 
4.3.3 Perancangan Sistem 
Menurut Anastasia dan Lilis (2011), perancangan sistem merupakan 
sekumpulan prosedur yang dilakukan untuk mengubah spesifikasi logis menjadi 
desain yang dapat diimplementasikan. Desain tersebut berupa desain laporan, 
formulir, data, proses informasi. Berdasarkan permasalahan dan kendala yang 
dialami bendahara, maka usulan prosedur beserta rancangan sistem informasi 
penerimaan dan pengeluaran kas Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya adalah sebagai 
berikut: 
1. Usulan rancangan sistem informasi akuntansi penerimaan kas 
a. Prosedur penerimaan kas  
1) Umat atau donatur melakukan pembelian perlengkapan ibadah dan 
persembahan maupun mengambil formulir permberkahan kepada bagian 
penjualan (muda-mudi). 
2) Umat atau donatur melakukan pembayaran kepada muda-mudi. 
3) Muda mudi menerima uang pembayaran dan formulir pemberkahan dan 
mencatat dalam buku penerimaan kas. 
4) Muda-mudi melakukan rekap harian dengan mengumpulkan formulir ke 
bagian administrasi.  Uang yang diterima diberikan ke bendahara. 
5) Bagian administrasi memvalidasi penerimaan formulir dan memfotokopi 
formulir. Formulir asli diberikan ke bendahara , salinan formulir 
disimpan di bagian administrasi. 
6) Bendahara menerima uang pembayaran, lalu menginput penerimaan ke 
dalam database dan menyimpan formulir asli. 
7) Setiap akhir bulan, bendahara membuat laporan kas untuk dilaporkan 
kepada Ketua Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya. 
b. Flowchart atau bagan alir  
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Umat / Donatur Muda-mudi 
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Administrasi 
Bendahara 
Ketua 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    
Gambar 4.1 Flowchart Penerimaan Kas Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya  
 
c. Data Flow Diagram atau Diagram Alir Data (DAD)  
Aliran data dalam sistem penerimaan kas Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya 
dapat dilihat pada gambar 4.2 dengan uraian proses sebagai berikut: 
1) Proses penjualan / pengisian formulir 
Donatur / umat melakukan proses pembelian kepada muda-mudi. Proses 
pengisian formulir diawali dengan donatur / umat mengisi formulir 
yang disediakan. Donatur / umat melakukan proses pembayaran 
sejumlah barang yang di beli atau sejumlah dana pemberkahanyang 
didonasikan. Muda-mudi menerima pembayaran dan mencatatnya 
dalam buku data penerimaan kas. Muda-mudi membuat tanda terima 
dan diberikan kepada donatur / umat yang mengisi formulir 
pemberkahan. 
2) Proses validasi dan penyetoran 
Muda-mudi memberikan formulir pemberkahan kepada bagian 
administrasi untuk divalidasi dengan cara ditandatangani. Kemudian, 
bagian administrasi memfotokopi formulir tersebut. Formulir asli 
diberikan kepada bendahara dan salinan formulir disimpan oleh bagian 
administrasi di daftar salinan formulir. Muda-mudi menyetor uang 
kepada bendahara. 
3) Proses dokumentasi dan pelaporan 
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Bendahara menerima uang dari muda-mudi dan formulir yang telah 
divalidasi dari bagian administrasi. Bendahara menyimpan uang di kas, 
formulir di daftar formulir, lalu menginput penerimaan kas dalam 
database kas. Setiap akhir periode, bendahara mencetak laporan kas 
dari database kas untuk dilaporkan kepada ketua. 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2 DAD Penerimaan Kas Vihara Vajra Bhumi 
Sriwijaya 
d. Microsoft Access 
1) Desain menu utama 
     Tampilan menu utama dibuat dalam satu halaman yang sederhana.  
 
Gambar 4.3 Desain Menu Utama 
 
2) Desain formulir penerimaan kas 
     Desain formulir penerimaan kas dibuat sesuai kebutuhan informasi yang 
akan diterima. Sumber penerimaan terdiri dari 2 yaitu dari penjualan dan 
dari donasi pemberkahan atau formulir lainnya. Desain formulir 
penerimaan kas dapat dilihat melalui Gambar 4.4. 
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Formulir 
Formulir yg divalidasi 
Salinan 
formulir 
Uang 
Formulir asli 
Uang 
Formulir asli 
Informasi penerimaan 
kas 
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Formulir asli 
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Uang 
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Info 
penerimaan  
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   Gambar 4.4 Desain Formulir Penerimaan Kas 
 
2. Usulan rancangan sistem infornasi akuntansi pengeluaran kas 
a. Prosedur pengeluaran kas dari proses pembelian 
1) Pekerja harian dan bagian penjualan (muda-mudi)  membuat daftar barang 
yang akan di beli. 
2) Pekerja harian dan bagian penjualan mengajukan pembelian kepada bagian 
administrasi. 
3) Bagian administrasi memfotokopi daftar pembelian. Daftar asli diberikan 
kepada bendahara dan salinan disimpan. 
4) Bendahara menerima daftar pembelian lalu memberikan uang kepada 
pekerja harian atau bagian penjualan. 
5) Pekerja harian atau bagian penjualan membeli barang sesuai daftar lalu 
menerima nota dan kembalian. 
6) Nota dan uang kembalian diberikan kepada bendahara.  
7) Bendahara menginput pengeluaran dalam database dan menyimpan nota. 
b. Prosedur pengeluaran kas dari proses pembayaran (listrik, air, internet, gaji, 
percetakan) 
1) Bagian administrasi menerima faktur pembelian atau tagihan. 
2) Bagian administrasi menginput tagihan ke dalam daftar tagihan. 
3) Bagian administrasi memberikan tagihan kepada bendahara. 
4) Bendahara memeriksa kebenaran jumlah dalam faktur atau tagihan. 
5) Bendahara membayar sejumlah tagihan.  
6) Bendahara menginput pengeluaran ke dalam database dan menyimpan 
kwitansi. 
7) Setiap akhir bulan, bendahara membuat laporan kas untuk dilaporkan 
kepada Ketua Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya. 
c. Flowchart atau bagan alir  
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Gambar 4.5 Flowchart Pengeluaran Kas Vihara Vajra Bhumi 
Sriwijaya dari Proses Pembelian 
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Gambar 4.6 Flowchart Pengeluaran Kas Vihara Vajra Bhumi 
Sriwijaya dari Proses Pembayaran 
 
d. Data Flow Diagram atau Diagram Alir Data  
Aliran data dalam sistem penerimaan kas Vihara Vajra Bhumi 
Sriwijaya dapat dilihat pada gambar 4.7 dengan uraian proses sebagai berikut: 
1) Proses validasi kebutuhan 
       Proses validasi kebutuhan diawali oleh muda-mudi (bagian penjualan) 
dan pekerja harian  memberikan daftar belanja kepada bagian 
administrasi. Pada pengeluaran kas berupa pembayaran tagihan diawali 
dengan bagian administrasi menerima tagihan dari bagian penagih, 
kemudian diinput ke dalam daftar tagihan. 
2) Proses pembayaran 
      Bagian administrasi memberikan daftar belanja dan tagihan kepada 
bendahara. Bendahara akan membayar sejumlah yang dibutuhkan. Untuk 
tagihan, bendahara membayar kepada penagih. Untuk pembelian 
keperluan, bendahara memberikan uang kepada muda-mudi (bagian 
penjualan) atau pekerja harian yang bersangkutan untuk dibelanjakan 
sesuai daftar belanja, kemudian nota hasil belanja diberikan kepada 
bendahara. 
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3) Proses dokumentasi dan pelaporan 
      Bendahara menyimpan tagihan dan nota dalam arsip bukti pengeluaran 
kas lalu menginput pengeluaran ke database kas. Setiap akhir periode, 
bendahara mencetak laporan kas dari database kas untuk dilaporkan 
kepada ketua. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.7 DAD Pengeluaran Kas Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya 
 
e. Microsoft Access 
1) Desain menu utama 
Tampilan menu utama dibuat dalam satu halaman yang sederhana sama 
dengan gambar 4.3. 
2) Desain formulir pengeluaran kas 
Desain formulir pengeluaran kas dibuat dengan format yang dibutuhkan. 
Tujuan pengeluaran kas dapat dipilih berdasarkan dua pilihan, yaitu 
pembelian kebutuhan atau berupa pembayaran tagihan atau biaya lainnya. 
Desain formulir pengeluaran kas dapat dilihat melalui Gambar 4.8. 
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Gambar 4.8 Desain Formulir Pengeluaran Kas 
4.3.4 Implementasi 
Menurut Anastasia dan Lilis (2011), sistem implementasi merupakan 
serangkaian prosedur yang dilakukan untuk mengembangkan aplikasi dan menguji 
sistem yang bertujuan menjamin bahwa manual tersedia dan diterapkan dengan baik 
oleh pemakai. Akhir dari implementasi sistem adalah pengoperasian sistem baru.  
Dalam penelitian ini, implementasi mulai dilakukan dengan melibatkan 
bagian administrasi dalam pengendalian dan arsip berkas, baik formulir pendaftaran 
pemberkahan, daftar belanja, dan  rekap tagihan. Tahap implementasi penggunaan 
Microsoft Access dimulai dengan menyiapkan dokumen-dokumen yang dibutuhkan, 
yaitu formulir pemberkahan, daftar penjualan, nota belanja, tagihan, manual 
penggunaan sistem dan dokumen pendukung pembayaran lainnya. Selanjutnya 
dokumen-dokumen tersebut digunakan sebagai dasar untuk input data penjualan, 
donasi pemberkahan, dan pengeluaran kas. Hasil input penerimaan dan pengeluaran 
kas dapat disajikan melalui laporan kas. Berikut adalah desain laporan kas. 
 
 
Gambar 4.9 Desain Laporan Kas 
 
 
5.KESIMPULAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan analisis yang telah peneliti lakukan 
mengenai sistem informasi penerimaan dan pengeluaran kas pada Vihara Vajra Bhumi 
Sriwijaya disimpulkan bahwa : 
1. Sistem informasi penerimaan kas yang sedang berjalan pada Vihara Vajra Bhumi 
Sriwijaya mengalami kendala berupa adanya penerimaan yang lupa dicatat sehingga 
informasi yang disajikan terkadang mengalami kesalahan. 
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2. Sistem informasi pengeluaran kas yang sedang berjalan pada Vihara Vajra Bhumi 
Sriwijaya mengalami kendala yaitu pencatatannya tergabung dengan penerimaan kas 
dalam satu buku kas secara manual sehingga ketika bendahara ingin mencari transaksi 
penerimaan atau pengeluaran kas membutuhkan waktu yang lama. 
3. Sistem informasi penerimaan dan pengeluaran kas pada Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya 
dianalisis dan dirancang sesuai prosedur penerimaan dan pengeluaran kas vihara serta 
rancangan database dengan Microsoft Access dirancang sesuai kebutuhan bendahara 
selaku pengguna sistem basis data tersebut.  
 
5.2. Saran 
Berdasarkan kesimpulan tersebut, saran peneliti terhadap sistem penerimaan dan 
pengeluaran kas pada Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya adalah: 
1. Diperlukan adanya komunikasi dan sosialisasi mengenai prosedur sistem penerimaan 
dan pengeluaran kas pada Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya yang baru sehingga menjadi 
lebih terstruktur dan sesuai dengan tugas serta wewenang masing-masing bagian.  
2. Untuk bagian penjualan, diperlukan adanya pembagian tugas muda-mudi khususnya 
pada bagian pencatatan penerimaan kas sehingga meminimalisir kemungkinan lupa 
catat.  
Saran peneliti terhadap penelitian selanjutnya terkait sistem basis data yaitu: 
1. Pengguna sistem database diupayakan mampu menguasai dasar-dasar akuntansi dan 
teknologi. 
2. Back up file  harus dibuat supaya data yang sudah ada tidak mudah rusak atau hilang 
akibat virus 
3. Sistem informasi penerimaan dan pegeluaran kas pada Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya 
diharapkan nantinya dapat dilengkapi dengan menu log in dan password sehingga 
meminimalisir adanya akses dari bagian yang tidak berkepentingan. 
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